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Abstract

ncim-offender mediation (VOM is one ofthe penal mediation models used to settle
lhe criminal cases. The origin ofncfim-ofender medialionwas influenced by ttibal
mools model, unejisiehcy ofc minaljuslice systetu, ahd restorativejustice principles.
I4ctim-offender hediatiok (VO M is aherhatiye dispute resolution with crimin.rl cas e
special, to see through criminal case between victitk and crimnal actor nctim-offender
mediation tries to place offender and victim as a part of ctinihal justice system.
Generally, l4ctim-offender mediation is dealing vith the propet/ty olfences, libel,
offences against race, religion, and sexual hatasmenl. ncfim-olfe da mediatiok
also intofues four fases ofmediation, in take, confrontalion, medialion its ser and
oubwrd. As the mediation model, Victim-offender mediation has lhe v,eaknesses
and strenghs for olfender victim and society.
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I. PENDAHULUAN perubahan mendasar mengenai konflik antara
korban dan pelaku dan huburigan antara

Hiogga saat ini proses penyelesaian keduanya. Dengan kata lain, mediasi yang
perkarapidana di Indonesiamasih didominasi selama ini dikenal di dalam pelkara perdata
oleh kehadiran pengadilan negara dengan juga sudah balyak digulakan sebagai
seperangkat hukum dan aparatnya. Hampir altematifatau model penyelesaian perkara
dapatdipastikanbahwap€nyelesaianperkara pidana.
pidana di luax pengadilan dianggap sebagai hal
yang tabu bahkan "diharamkan"

Salah sahr model mediasi yang digunakan
di banyak negara sebagai altcrnatif

peneraparmya. Hanya perkara perdata yang penyelesaian perkara pidana Qtenal
dapat diselesaikan di luar pengadilao baik mediation) adalah Victim Offender
melalui mediasi, rekonsiliasi maupun bentuk Mediatiok (VoM).Sedangkan di Indonesia
lain altematifpenyelesaian sengketa di luar model VOM ini masih belum digunakan,
pengadilan. Padahal, proses penyelesaian katena memang penyelcsaian perkara pidana
perkara pidana di luarpengadilan memiliki masih mengharuskan kchadiran dan peran
justifikasi t$ritis yang kuat. pengadilan untuk berpartisipasi di dalamnya.

Hal ini terbukti dengan munculnya kajian Dalam hubungan ini, uraian mengenaimediasi
akademik yang kemudian melahirkan penal, konsep VOM, kelahiran, prinsip kerj4
model-model penyelesaian perkara pidana kelebihan dan kelemahannya penting
dengan seperangkat priisip kerjanya. Proses dikemukakan sebagai bahan masukan agar
penyelesaian perkara pidana di luar bangunanhukumpidanalndonesiatidakkaku
pengadilan temyata juga mendatangkan darpositivistik.
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